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BAB VI 

 PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Pengelolaan BUMDes Mpao Alekot di  Desa Nimasi Kecamatan Bikomi 

Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara cukup baik. BUMDes Mpao 

Alekot sudah menjalakankan pengelolaan BUMDes dengan menggunakan 

prinsip Kooperatif, Partisipatif, Emansipatif, Transparansi, Akuntabel, dan 

Sustainable. Dari prinsip-prinsip pengelolaan BUMDes terlihat bahwa 

BUMDes Mpao Alekot sudah menjalankan keenam prinsip tersebut 

dengan cukup baik namun, tingkat pelaksanaannya sangat rendah. 

BUMDes telah berupaya dengan baik untuk melihat, mengamati serta 

mempertimbangkan potensi apa yang bisa dan mungkin untuk 

dikembangkan di desa nimasi ini, yaitu dengan mendirikan unit usaha 

perdagangan, simpan pinjam dan penyewaan. Melalui ketiga usaha ini 

masyarakat dan desa dapat meningkatkan perokonomiannya. Dengan 

adanya ketiga unit usaha ini masyarakat dimudahkan dalam memenuhi 

kebutuhan dalam hal bertani, simpan pinjam, penyewaan yang sebelumnya 

masyarakat harus keluar dari desa untuk mencari kebutuhan tersebut. 

2. Dengan adanya BUMDes dampak sosial yang dapat dilihat yaitu dapat 

mendorong masyarakat untuk bahu-membahu menjalankan usaha baru, 

membantu masyarakat dalam hal pendidikan dan kesehatan. Sedangkan 

dari dampak ekonomi dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Dampak dari ketiga unit usaha yang dijalankan BUMDes ini cukup 

memberikan dampak positif yang dirasakan bagi masyarakat. Masyarakat 
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petani merasa bisa menambah pendapatan rumah tangganya dengan hasil 

menjual produk pertanian tanpa harus pergi ke perkotaan dengan biaya 

transportasi cukup mahal. Kemudian untuk para pedagang kaki lima, 

petani dan pengrajin tenun bisa meminjam uang dengan tingkat suku 

bunga yang relatif rendah. Kemudian untuk seluruh masyarakat desa 

nimasi dapat menyewa peralatan acara dengan harga sewa lebih rendah 

yang sebelumnya harus keluar dari desa untuk menyewa peralatan acara 

dengan mengeluarkan biaya transportasi yang cukup mahal. 

3. Secara umum masyarakat menyatakan bahwa program yang dijalankan 

BUMDes ini sudah bagus hanya saja perlu adanya program-program lain 

yang harus dikembangkan lagi oleh BUMDes agar dampaknya dapat 

mengcangkup semua lapisan masyarakat, baik mereka petani, peternak, 

pedagang kaki lima, pengrajin tenun, wiraswasta dan lain-lain. 

6.2 Saran 

1. Bagi BUMDes Mpao Alekot 

Sebagai lembaga instrument pendayagunaan ekonomi lokal dengan 

berbagai ragam jenis potensi yang bertujuan untuk peningkatan 

kesejahteraan ekonomi seharusnya lebih lagi menggali potensi-potensi 

yang bisa dikembangkan di desa Nimasi ini tidak hanya dalam bidang 

perdagangan, simpan pinjam dan penyewaan saja. Pengelolaan BUMDes 

perlu diperbaiki lagi dengan memperhatikan prinsip-prinsip pengelolaan 

BUMDes yang sudah dijalankan sehingga BUMDes tertata dengan baik 

lagi.  
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2 Bagi Masyarakat 

Dalam hal pengembangan ekonomi masyarakat melalui BUMDes untuk 

keterlibatan masyarakat dalam memanfaatkan unit-unit usaha BUMDes 

lebih di perbanyak lagi untuk masyarakat desa guna meningkatkan 

perekonomian desa dan masyarakat. Karena masih banyak masyarakat 

yang membutuhkan dalam pemberdayaan dan pengelolaan BUMDes. 
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